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Abstract 
The study was conducted at SMP 3 Kendawangan, Ketapang District, with a sample of 56 
students. The learning outcomes of each class are regrouped based on the acquisition of high and 
low scores so that 2 different groups are formed in each class, speciiically the high learning 
outcomes group and the low learning outcomes group. The research method used in quantitative 
research was the experimental method utilizing a 2x2 ANOVA two-way factorial design form. The 
population in this study were all eighth-grade students of SMP Negeri 3 Kendawangan and the 
research samples were class VIII A and VIII B. The data collection techniques used were direct 
observation, interview, measurement, and documentation techniques. The research hypothesis 
test employs two-way Anava formula and Posthok test. From the results of hypothesis testing, 5 
conclusions can be drawn: (1) there are diversity in learning outcomes between reportage 
techniques and quantum writing techniques; (2) there are differences in learning outcomes 
between the upper and lower classes; (3) there is no interaction between learning techniques and 
learning outcomes; (4) there are differences in lower class learning outcomes between reportage 
and quantum writing techniques. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa terdiri atas empat keterampilan 
dasar yang menjadikannya utuh, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Satu di antara keterampilan yang 
akan diangkat di dalam penelitian ini adalah 
keterampilan menulis. Untuk menghasilkan 
sebuah tulisan yang menarik, seorang penulis 
harus memerhatikan cara atau teknik yang 
digunakan. Peneliti bermaksud menawarkan 
perpaduan teknik reportase dan model 
quantum writing agar dapat memengaruhi 
keterampilan menulis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Kendawangan ke arah yang lebih 
baik. 
Menulis merupakan satu di antara 
keterampilan berbahasa yang produktif. 
Artinya suatu perbuatan yang menghasilkan 
dengan cara membuat kumpulan lambang 
yang sudah disepakati sehingga ide yang ingin 
disampaikan dapat tersalurkan dan diterima 
oleh pembaca dengan baik. Kegiatan 
produktif jenis ini merupakan kegiatan yang 
menghasilkan sebuah karya. Oleh karena itu, 
sebelum seseorang menulis, harus mengetahui 
terlebih dahulu apa yang ingin ditulis, 
bagaimana cara membuatnya, teknik-teknik 
apa, dan nanti hasilnya seperti apa. 
Penelitian ini difokuskan pada menulis 
teks berita. Berita terlihat atau terbit pasti 
karena ada suatu fakta atau kejadian. Kejadian 
tersebut dapat dinilai sebagai fakta jika 
terdapat saksi dan atau barang bukti. Dalam 
menulis, sebuah berita akan terlihat jelas jika 
memenuhi syarat 5W+1H. Tanpa rumus 
tersebut, berita yang dibuat seseorang tidak 
akan sempurna dan akan menimbulkan 
pertanyaan bahkan kontrofersi. Setelah 
memenuhi syarat tersebut, seorang penulis 
berita harus dapat meletakkan kalimat sesuai 
pada tempatnya, sehingga berita tersebut 
memiliki alur yang mudah dimengerti oleh 
pembaca atau penikmat berita. 
Siswa belum dapat mengubah berita yang 
mereka terima menjadi tulisan berita yang 
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baik dan benar. Kebanyakan siswa menulis 
berita berdasarkan alur yang mereka lihat 
secara utuh dan meninggalkan syarat sebuah 
berita, sehingga sebagian berita yang mereka 
tulis tidak dapat menceritakan dengan alur 
berita yang baik. 
Dalam berwawancara, seorang harus ingat 
dengan rumus pertanyaan yang akan diajukan, 
yakni, What, Where, Who, Why, When, dan 
How yang biasa singkat dengan 5W+H. 
Teknik ini akan membimbing siswa dalam 
penyusunan berita yang baik. Baik dalam arti 
kelengkapan sebuah berita, alur yang 
digunakan, bahasa yang ditulis, serta 
kepekaan siswa dalam memilih diksi.  
Masalah yang timbul tersebut membuat 
peneliti menawarkan paduan dari teknik dan 
model. Teknik yang ditawarkan peneliti 
adalah teknik reportase. Teknik reportase 
merupakan cara yang digunakan seorang 
pencari berita untuk mengumpulkan data dan 
fakta yang terjadi dari suatu peristiwa. Cara 
tersebut dapat berupa wawancara, observasi 
atau dokumentasi (tambahan). Untuk 
melakukan wawancara, penulis harus bertemu 
langsung dengan seseorang yang ada pada 
waktu suatu peristiwa terjadi. 
Teknik reportase tersebut akan peneliti 
padukan dengan model quantum writing. 
Model ini akan membungkus sebuah berita 
yang ditulis sehingga tampilan atau tulisan 
berita yang dihasilkan benar-benar dapat 
dinikmati oleh pembaca. Peneliti disertai 
model ini akan membimbing siswa untuk 
menulis berita dengan baik. Model ini 
menitikberatkan pada cara siswa menulis teks 
berita dengan menggunakan suasana-suasana 
tertentu. Model ini mempunyai beberapa 
tahapan, yaitu berupa persiapan, pembuatan 
ide dasar, berbagi dengan orang lain, 
menyunting, menulis kembali, dan yang 
terakhir adalah evaluasi. 
Model quantum writing digunakan peneliti 
agar siswa dapat memunculkan sisi unik yang 
dimiliki siswa dan kemudian dapat 
memberikan suatu perbedaan dalam 
mengungkapkan ide-ide ke dalam tulisan. 
Model ini juga memberikan sikap percaya diri 
dan berani kepada siswa sehingga mental yang 
tertanam di dalam diri siswa merupakan 
mental seorang penulis. 
SMP Negeri 3 Kendawangan merupakan 
SMP yang mulai berdiri sejak tahun 2007. 
SMP tersebut terletak di Desa Kendawangan 
Kanan dan merupakan SMP terdekat dari 
rumah peneliti. SMP Negeri 3 Kendawangan 
menjadi sasaran peneliti karena SMP tersebut 
belum terakreditasi. SMP Negeri 3 
Kendawangan belum terlalu dikenal oleh 
masyaarakat Kecamatan Kendawangan. 
Peneliti bermaksud mengangkat nama SMP 
Negeri 3 Kendawangan ke Kalimantan Barat 
khususnya Universitas Tanjungpura 
Pontianak sehingga masyarakat tahu bahwa 
sudah ada SMP di desa Kendawangan Kanan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan, 
maka metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Sugiyono (2012:107) mengatakan bahwa 
metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi terkendalikan.  
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian Desain Factorial yang merupakan 
modifikasi dari design true eksperimental, 
yaitu dengan memerhatikan kemungkinan 
adanya variabel moderator yang memengaruhi 
perlakuan (variabel independen) terhadap 
hasil (variabel dependen) (Sugiyono, 2009:7) 
Nawawi (2012:149) mengemukakan 
pengertian populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, mulai 
tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karateristik tertentu 
didalam suatu penelitianBerikut ini 
merupakan populasi yang terdapat di SMP 
Negeri 3 Kendawangan. Populasi untuk kelas 
VII berjumlah 2 kelas dengan masing-masing 
berjumlah 30 siswa dan 28 siswa. Peneliti 
akan menggunakan teknik cluster sumpling 
dengan mengocok dua lembar kertas berisikan 
kelas A dan B. jika kertas A yang keluar, maka 
kelas A yang akan dijadikan sebagai sampel 
penelitian, begitu juga sebaliknya. 
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Tabel 1. Populasi Siswa SMP Negeri 3 
Kendawangan 
No Kelas Lk Pr Jlh 
1 VIII A 15 13 28 
2 VIII B 16 12 28 
 Jumlah 31 25 56 
TU SMP Negeri 3 Kendawangan 
 
Supranto (2007:3) yang mendefinisikan 
sampel sebagai cara pengumpulan data atau 
penelitian kalau hanya elemen sampel 
(sebagian dari elemen populasi) yang diteliti, 
hasilnya merupakan data perkiraan (estimate). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
berdasarkan pada pendapat Arikunto. 
Menurut Arikunto (2006:112), apabila subjek 
kurang dari seratus, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Tetapi jika jumlah subjek besar, 
dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% 
atau lebih, sehingga peneliti memilih dan 
mengambil semua populasi sebagai sampel 
penelitian.  
Periantalo (2016:144) mengatakan bahwa 
jika semua subjek penelitian diikutsertakan 
dalam penelitian, maka teknik tersebut 
dinamakan dengan teknik total sampling. 
Teknik ini adalah teknik yang bagus, karena 
akan memiliki kekuatan generalisasi yang 
kuat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proses pengambilan data dilakukan di 
SMP Negeri 3 Kendawangan Kabupaten 
Ketapang. Kelas yang diteliti adalah kelas 
delapan yang terdiri dari dua kelas yaitu VIII 
A dan VIII B. Kelas VIII A diberikan 
perlakuan dengan menggunakan teknik 
reportase, sedangkan kelas VIII B 
menggunakan model quantum writing. 
Kelas VIII A dan VIII B masing-masing 
terdiri dari 28 siswa. Peneliti telah membagi 
(mengelompokkan) siswa tersebut 
berdasarkan kelas dan hasil belajar mereka 
menjadi 4 kelompok yang berbeda, yaitu: (1) 
Teknik Reportase pada kelas atas (A1B1), (2) 
Teknik Reportase pada kelas bawah (A1B2), 
(3) Model Quantum Writing pada kelas atas 
(A2B1), dan (4) Model Quantum Writing pada 
kelas bawah (A2B2). 
Hasil pengolahan data ini akan 
menujukkaan apakah terdapat perbedaan atau 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 
diterapkan dengan menggunakan dua metode 
yang berbeda pada empat kelompok yang 
berbeda. Penulis telah merangkum data 
penelitian sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Data Hasil Penelitian 
 REPORTASE 
QUANTUM  
WRITING 
 A1 A2 
KELAS 
ATAS 
72 76 80 83 
72 78 80 83 
73 79 80 83 
74 79 81 83 
B1 75 80 81 85 
75 81 82 87 
75 82 82 87 
KELAS 
BAWAH 
61 69 67 75 
62 69 69 75 
64 71 69 75 
65 71 70 75 
B2 66 71 73 77 
66 71 74 78 
67 72 74 79 
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Tabel tersebut merupakan tabel data hasil 
belajar secara keseluruhan berdasarkan 
penelitian yang dilaksanakan. Selanjutnya, 
peneliti menghitung normalitas dan 
homogenitas data penelitian ini karena itu 
merupakan persyaratan untuk menuju uji 
Anava (uji perbedaan). Dalam konsep 
pengujian normalitas, nilai yang sudah didapat 
diuji sebanyak delapan kali dengan anggota-
anggota data yang berbeda. Tahap pengujian 
normalitas tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Pengujian hasil belajar pada Teknik Reportase 
(A1), (2) Pengujian hasil belajar pada Model 
Quantum Writing (A2), (3) Pengujian hasil 
belajar pada kelompok siswa yang mendapat 
nilai tinggi (B1), (4) Pengujian hasil belajar 
pada kelompok siswa yang mendapat nilai 
rendah (B2), (5) Pengujian hasil belajar pada 
Teknik Reportase yang mendapat nilai tinggi 
(A1B1), (6) Pengujian hasil belajar pada 
Teknik Reportase yang mendapat nilai rendah 
(A1B2), (7) Pengujian hasil belajar pada 
Model Quantum Writing yang mendapat nilai 
tinggi (A2B1), (8) Pengujian hasil belajar 
pada Model Quantum Writing yang mendapat 
nilai rendah (A2B2). Hasil masing-masing 
kelompok akan dideskripsikan melalui uji 
Lilifors dan simpulannya adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
No Kelompok n L hitung L tabel Kesimpulan 
1 A1 28 0,071429 0,167 Normal 
2 A2 28 0,107325 0,167 Normal 
3 B1 28 0,111152 0,167 Normal 
4 B2 28 0,068077 0,167 Normal 
5 A1B1 14 0,174296 0,227 Normal 
6 A1B2 14 0,106284 0,227 Normal 
7 A2B1 14 0,22458 0,227 Normal 
8 A2B2 14 0,130908 0,227 Normal 
 
Tabel ini menunjukkan bahwa delapan kali 
uji normalitas pada setiap kelompok 
menunjukkan angka normal. Berdasarkan 
hasil uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa 
semua data hasil belajar menulis teks berita 
siswa berdistribusi normal. 
Kemudian dilakukan uji perbedaan rata-
rata skor antar kelompok. Uji tersebut harus 
memenuhi syarat homogenitas varians antara 
kelompok-kelompok yang ada, karena 
perbedaan nilai rata-rata kelompok hanya 
dapat bermakna bila varians kelompok 
tersebut homogen. Uji homogenitas varians 
dari kelompok–kelompok tersebut dilakukan 
dengan uji Bartlett. Ada tiga pengujian 
homogenitas yang disajikan berikut ini 
berkaitan dengan hipotesis yang dikemukakan 
yaitu. 
Tabel 4. Uji Homogenitas Varians dari Dua Kelompok yaitu A1 dan A2 
 No 
𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
𝑑𝑘 
(𝑛 − 1) 
1
𝑑𝑘
 𝑆1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 𝑑𝑘. 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
1 A1 27 0,0370 32,6383 1,5137 40,8707 
2 A2 27 0,0370 30,6568 1,4865 40,1362 
 Jumlah 54    81,0069 
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6476,31
54
97,1708
54
)6568,30(27)6383,32(272 

gabunganS  
Log (31,6476) = 1,5003 
B = (log s2) (Σdb) = (1,5003) (54) = 81,0184 
Χ2hitung   =  (ln 10) (B - Σdb Log S12) 
  =  (2,3026) (81,0184– 81,0069) = 0,0265 
Χ2tabel (0,95) (1) = 3,84 
Dari hasil perhitungan tersebut ternyata 
bahwa  Χ2hitung lebih kecil dari Χ2tabel yaitu 
0,0265<  3,84 dengan demikian H0 diterima. 
Hal ini menyatakan bahwa kedua kelompok 
tersebut mempunyai varians yang sama 
(homogen). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data skor hasil belajarnya 
adalah  homogen. 
Tabel 5. Uji Homogenitas Varians dari Dua Kelompok Yaitu B1 dan B2 
No 
𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
𝑑𝑘 
(𝑛 − 1) 
1
𝑑𝑘
 𝑆1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 𝑑𝑘. 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
1 B1 27 0,0370 17,7403 1,2490 33,7220 
2 B2 27 0,0370 22,0677 1,3438 36,2815 
 Jumlah 54    70,0034 
 
9040,19
54
818,1074
54
)0677,22(27)7403,17(272 

gabunganS  
Log (19,9040) = 1,2989 
B = (log S2) (Σdb)  =  (1,2989) (54) = 70,1428 
Χ2tabel (0,95) (1) = 3,84 
Dari hasil perhitungan tersebut ternyata 
bahwa  Χ2hitung lebih kecil dari Χ2tabel yaitu 
0,3210 <  3,84 dengan demikian H0 diterima. 
Hal ini menyatakan bahwa kedua kelompok 
tersebut mempunyai varians yang sama 
(homogen). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa datanya  adalah  
homogen. 
 
Tabel 6. Uji Homogenitas Varians dari Empat  Kelompok yaitu A1 B1, A1 B2,  
A2 B1, dan  A2 B2 
No 
𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
𝑑𝑘 
(𝑛 − 1) 
1
𝑑𝑘
 𝑆1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 𝑑𝑘. 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
1 A1B1 13 0,0769 11,0385 1,0429 13,5578 
2 A1B2 13 0,0769 13,0596 1,1159 14,5071 
3 A2B1 13 0,0769 5,5 0,7404 9,6247 
4 A2B2 13 0,0769 12,92726 1,1115 14,4496 
  52    52,13919 
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63132,10
52
8288,5522 gabunganS  
 B = (log s2) (Σdb) = (log 10,6313) (52) =  (1,0266) (52) = 53,3825 
Χ2hitung   =  (ln 10) (B - Σdb Log S12) 
  =  (2,3026) (53,3825 – 52,1392) = 2,8629 
Χ2tabel (0,95) (3) = 7,81 
Dari hasil perhitungan tersebut ternyata 
bahwa  Χ2hitung lebih kecil dari Χ2tabel 
yaitu 2,8629 <  7,81 dengan demikian H0 
diterima. Hal ini menyatakan bahwa kedua 
kelompok tersebut mempunyai varian yang 
sama (homogen). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data skor hasil belajar 
yang dari empat kelompok   (A1B1, A1B2, 
A2B1, dan A2B2)  adalah homogen. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan analisis varian (Anava) dua 
jalur dilanjutkan dengan uji analisis satu jalur 
untuk menguji hipotesis mengenai efek 
sederhana (simple effect). Hasil analisis dua 
jalur dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
mengenai efek utama (main effect), antara 
hasil belajar siswa yang diberikan teknik 
reportase dengan teknik quantum writing, 
antara kelas tinggi dengan kelas rendah, serta 
menguji hipotesis mengenai interaksi antara 
hasil belajar dengan interaksi siswa. 
 
 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Varian
Sumber variasi db JK MK Fh 
F tabel 
0,05 0,01 
Model Pembelajaran (A) 1 522,161 522,161 49,2209 4,01  
Hasil belajar (B) 1 1143,02 1143,02 107,7453 4,01  
Interaksi (AxB) 1 0,01786 0,01786 0,00168 4,01  
Dalam 52 10,6085 10,6085    
Total 55 1675,8     
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan 
beberapa hal sebagai berikut. 
a. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Diberi 
Perlakuan Teknik Reportase dan Model 
Quantum Writing 
Hasil analisis data tersebut 
menunjukkan nilai F hitung  
(Fh) = 49,2209 lebih besar deri F tabel (Ft) 
= 4,01 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini 
berarti Ha diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa yang diberi perlakuan teknik 
reportase dan model quantum writing. 
Untuk mengetahui penilaian mana yang 
lebih tinggi pengaruhnya terhadap hasil 
belajar, cukup dilihat dari nilai rata-rata 
kedua kelompok tersebut. Dari nilai rata-
rata hasil belajar menggunakan teknik 
reportase adalah 72 lebih rendah dari nilai 
rata-rata hasil belajar menggunakan model 
quantum writing yaitu 78,11. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa menggunakan teknik reportase lebih 
rendah dari pada hasil belajar 
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menggunakan model quantum writing. 
Dengan demikian, kelompok A1<A2. 
b. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Tinggi dan Kelas Rendah 
Dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas tinggi dan kelas rendah, rata-rata 
hasil belajar kelas tinggi adalah 79,57 lebih 
tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar kelas 
rendah yaitu 70,53. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas tinggi lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa kelas rendah. 
Dengan demikian, kelompok B1>B2. 
c. Pengaruh Interaksi antara Taknik 
Reportase dan Model Quantum Writing 
Hasil analisis menunjukkan nilai F 
hitung (Fh) = 0,00168 lebih kecil dari F 
tabel (Ft) = 4,01 pada taraf signifikan 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
maka Ha ditolak.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara 
penilaian dengan menggunakan teknik 
reportase dan penilaian dengan 
menggunakan model quantum writing. 
Dengan demikian bias ditulis dengan 𝐻0 →
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴𝑥𝐵 = 0 
Submasalah keempat dan kelima 
merupakan submasalah tentang perbedaan 
setiap pasang kelompok. Cara 
menjawabnya adalah dengan melakukan 
uji Posthoc jenis Tukey. Hasil uji tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Uji Anava Dua Jalur Lanjutan 
 
menulis teksberita 
Tukey HSD 
      
(I) Per sel (J) Per sel 
Mean 
Difference (I-
J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
"Reportase" 
Kelas Atas 
"Reportase" kelas bawah 9.000* 1.231 .000 5.73 12.27 
"Quantum Writing" kelas 
atas 
-6.214* 1.231 .000 -9.48 -2.95 
"Quantum Writing" kelas 
bawah 
2.929 1.231 .094 -.34 6.19 
"Reportase" 
kelas bawah 
"Reportase" Kelas Atas" -9.000* 1.231 .000 -12.27 -5.73 
"Quantum Writing" kelas 
atas 
-15.214* 1.231 .000 -18.48 -11.95 
"Quantum Writing" kelas 
bawah 
-6.071* 1.231 .000 -9.34 -2.81 
"Quantum Writing" 
kelas atas 
"Reportase" Kelas Atas" 6.214* 1.231 .000 2.95 9.48 
"Reportase" kelas bawah 15.214* 1.231 .000 11.95 18.48 
"Quantum Writing" kelas 
bawah 
9.143* 1.231 .000 5.88 12.41 
"Quantum Writing" 
kelas bawah 
"Reportase" Kelas Atas" -2.929 1.231 .094 -6.19 .34 
"Reportase" kelas bawah 6.071* 1.231 .000 2.81 9.34 
"Quantum Writing" kelas 
atas 
-9.143* 1.231 .000 -12.41 -5.88 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.     
Tabel tersebut berfungsi untuk menjawab 
sub masalah keempat dan kelima penjelasan 
tabel tersebut adalah sebagai berikut.. 
1. Teknik reportase kelas atas (A1B1) 
dibandingkan dengan kelas model 
quantum writing kelas atas (A2B1) dengan 
uji Tukey diperoleh nilai Mean Difference 
sebesar 9.000 dengan taraf signifikan 0,05. 
Apabila hasil belajar teknik reportase kelas 
atas (A1B1) sama dengan hasil belajar 
Model quantum writing kelas atas (A2B1), 
maka Ho diterima. Namun, apabila hasil 
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belajar teknik Reportase kelas atas (A1B1) 
tidak sama dengan hasil belajar Model 
Quantum Writing (A2B1), maka Ha 
diterima. Dari hasil Mean Difference dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis 
teks berita dengan teknik reportase pada 
kelas atas dan keterampilan menulis teks 
berita dengan model quantum writing pada 
kelas atas (A1B1 ≠ A2B1). Dari rata-rata 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 
kelas tinggi, model quantum writing lebih 
baik daripada teknik reportase (A2B1 > 
A1B1). 
2. Teknik reportase kelas rendah (A1B2) 
dibandingkan dengan kelas model 
quantum writing kelas rendah (A2B2) 
dengan uji Tukey diperoleh nilai Mean 
Difference sebesar -6.071 dengan taraf 
signifikan 0,05. Apabila hasil belajar 
teknik Reportase kelas bawah (A1B2) 
sama dengan hasil belajar model quantum 
writing kelas bawah (A2B2), maka Ho 
diterima. Namun, apabila hasil belajar 
teknik reportase kelas bawah (A1B2) tidak 
sama dengan hasil belajar model quantum 
writing kelas bawah (A2B2), maka Ha 
diterima. Dari hasil Mean Difference dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis 
teks berita dengan teknik reportase pada 
kelas bawah dan keterampilan menulis teks 
berita dengan model quantum writing pada 
kelas bawah (A1B2 ≠ A2B2). Dari rata-
rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pada kelas rendah, model quantum writing 
lebih baik daripada teknik reportase (A2B2 
> A1B2). 
3. Teknik reportase kelas tinggi (A1B1) 
dibandingkan dengan teknik reportase 
kelas rendah (A1B2) dengan uji Tukey 
diperoleh nilai Mean Difference sebesar 
9,000 dengan taraf signifikan 0,05. 
Apabila hasil belajar teknik Reportase 
kelas tinggi (A1B1) sama dengan hasil 
belajar teknik reportase kelas rendah 
(A1B2), maka Ho diterima. Namun, 
apabila hasil belajar teknik reportase kelas 
tinggi (A1B1) tidak sama dengan hasil 
belajar teknik reportase kelas rendah 
(A1B2), maka Ha diterima. Berdasarkan 
hasil Mean Difference dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis teks berita dengan 
teknik reportase pada kelas tinggi dan 
keterampilan menulis teks berita dengan 
Teknik Reportase kelas rendah (A1B1 ≠ 
A1B2). Berdasarkan rata-rata tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pada teknik 
reportase, kelas atas lebih baik daripada 
kelas bawah (A1B1 > A1B2). 
4. Model quantum writing kelas atas (A2B1) 
dibandingkan dengan kelas Model 
quantum writing kelas bawah (A2B2) 
dengan uji Tukey diperoleh nilai Mean 
Difference sebesar 9,143 dengan taraf 
signifikan 0,05. Apabila hasil belajar 
model quantum writing kelas atas (A2B1) 
sama dengan hasil belajar model quantum 
writing kelas bawah (A2B2), maka Ho 
diterima. Namun, apabila hasil belajar 
model quantum writing kelas atas (A2B1) 
tidak sama dengan hasil belajar model 
quantum writing kelas bawah (A2B2), 
maka Ha diterima. Bwedasarkan hasil 
Mean Difference dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis teks berita dengan 
model quantum writing kelas atas dan 
keterampilan menulis teks berita dengan 
model quantum writing kelas bawah 
(A2B1 ≠ A2B2). Berdasarkan rata-rata 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 
model quantum writing, kelas atas lebih 
baik daripada kelas bawah (A2B1 > 
A2B2). 
Berdasarkan deskripsi di tersebut, dapat 
dibuat uji perbandinga simultan (multiple 
comparison) yang fungsinya untuk melihat 
rata-rata perbedaan dari setiap kelompok. 
Hasil uji tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 9. Uji Perbandingan Simultan 
menulis teks berita 
Tukey HSD     
Per sel N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
"Reportase" kelas bawah 14 67.50   
"Quantum Writing" kelas 
bawah 
14 
 
73.57 
 
"Reportase" Kelas Atas" 14  76.50  
"Quantum Writing" kelas 
atas 
14 
  
82.64 
Sig.  1.000 .094 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 
Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
keterampilan menulis teks berita terbagi 
menjadi tiga kelompok yang berbeda. 
Kelompok pertama adalah kelompok rata-rata 
siswa yang diberikan perlakuan teknik 
reportase pada kelas bawah yaitu 67.50 
dengan taraf signifikan 1,000. Kelompok 
kedua adalah kelompok rata-rata siswa yang 
diberikan perlakuan teknik reportase pada 
kelas atas yaitu 76.50 dan kelompok rata-rata 
siswa yang diberikan perlakuan model 
quantum writing pada kelas bawah yaitu 73.57 
dengan taraf signifikan 0,094. Selanjutnya 
kelompok ketiga adalah kelompok rata-rata 
siswa yang diberikan perlakuan model 
quantum writing pada kelas atas yaitu 82,71 
dengan taraf signifikan 1,000. 
 
Pembahasan 
Uji Anava telah selesai dilakukan. 
Selanjutnya dijelaskan mengenai hasil uji 
tersebut sebagai jawaban dari submasalah 
yang telah dibuat pada rumusan masalah. 
Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat Perbedan Hasil Belajar Menulis 
Teks Berita antara Teknik Reportase dan 
Model Quantum Writing. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang membandingkan dua metode yang 
berbeda. Metode pertama adalah teknik 
reportase yaitu teknik yang memberikan 
penjelasan terhadap kerangka penulisaan 
yang terdiri atas 5W+1H. Teknik ini sering 
digunakan oleh seeorang jurnalis. Model 
kedua adalah model quantum writing, 
yaitu model yang memberikan gambaran 
sebuah berita berdasarkan peta pikiran dari 
penglihatan pribadi siswa itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
dikatakan bahwa penggunaan dua metode 
yang berbeda menghasilkan penilaian yang 
berbeda. Namun jika dilihat dari hasil 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar menulis teks berita 
menggunakan model quantum writing 
secara keseluruhan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan teknik reportase. 
Dapat juga dikatakan bahwa hasil menulis 
kelas A2>A1. 
2. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Menulis 
Teks Berita antara Siswa yang Mempunyai 
Hasil Belajar Tinggi dan Hasil Belajar 
Rendah. 
Berdasarkan hasil analisis, ternyata 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nemulis teks berita siswa dengan teknik 
reportase dan model quantum writing. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa B1>B2. 
Uji normalitas telah menunjukkan 
bahwa semua kelas telah berdistribusi 
normal yang artinya tidak terdapat masalah 
dengan metode pengajaran yang 
digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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perbedaan yang terlihat antara kelompuk 
atas dan kelompok bawah adalah tingkat 
keaktifan siswa yang berbeda. Saat metode 
belangsung, beberapa siswa kelas atas 
bertanya kepada peneliti, sedangakan kelas 
bawah hanya diam padahal sebenarnya 
siswa tersebut ternyata kurang memahami 
materi pelajaran. 
3. Tidak Terdapat Pengaruh Interaksi antara 
Variable X dan Variable Y. 
Untuk submasalah yang ketiga, 
interaksi dapat dilihat dari garis yang 
menghubungkan antara kelas tinggi dan 
kelas rendah masing-masing metode 
pembelajaran. Hasil tersebut adalah 
sebagai berikut.
 
 
Gambar 1. Hasil Uji Interaksi antara Dua Metode 
 
Hasil belajar tersebut menujukkan 
bahwa garis yang terbentuk merupakan 
garis sejajar. Jika garis sejajar, maka 
interaksi tidak terjadi, karena walaupun 
garis tersebut diperpanjang, maka kedua 
garis tersebut akan tetap terus sejajar. 
Maka bisa ditulis 𝐻0 → 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴𝑥𝐵 =
0. 
Hasil ini diperoleh karena pada model 
quantum writing, nilai pada kelas rendahya 
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
kelas rendah pada teknik reportase. 
Dilanjutkan kemudian pada kelas tinggi, 
nilai pada model quantum writing juga 
lebih tinggi dibandingkan dengan teknik 
reportase pada kelas tinggi, sehingga garis 
yang tercipta sejajar dan tidak ada 
persilangan (interaksi) 
4. Pada Siswa Kelas Tinggi, Pengajaran 
dengan Model Quantum Writing 
Memberikan Hasil Belajar yang Lebih 
Tinggi Dibandingkan dengan Teknik 
Reportase. 
Pembelajaran menulis teks berita pada 
kelas yang tinggi, nilai hasil belajar siswa 
pada teknik reportase sebesar 76.50, 
sedangkan pembelajaran pada teknik 
reortase, hasil belajar siswa pada kelas 
tinggi sebesar 82.71. 
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas tinggi, nilai 
menulis teks berita siswa yang 
menggunakan model quantum writing 
lebih baik jika dibandingkan dengan nilai 
siswa yang menggunakan teknik reportase. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
A2B1>A1B1. 
5. Pada Siswa Kelas Rendah, Pengajaran 
dengan Model Quantum Writing juga 
Memberikan Hasil Belajar yang Lebih 
Tinggi Dibandingkan dengan Teknik 
Reportase. 
Pembelajaran menulis teks berita pada 
kelas yang rendah,  nilai hasil belajar siswa 
pada teknik reportase sebesar 67,50, 
sedangkan pembelajaran pada teknik 
reortase, hasil belajar siswa pada kelas 
tinggi sebesar 73,57. 
berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas rendah, 
nilai menulis teks berita siswa yang 
menggunakan model quantum writing juga 
lebih baik jika dibandingkan dengan nilai 
siswa yang menggunakan teknik reportase. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
A2B2>A1B2 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini berfungsi untuk menjawab 
masalah yang dirumuskan mengenai pengaruh 
teknik reportase dan model quantum writing 
terhadap hasil belajar menulis teks berita. 
Setelah dianalisis, ternyata terdapat perbedaan 
di antara kedua metode tersebut. (1) Terdapat 
perbedaan hasil belajar menulis teks berita 
siswa yang menggunakan teknik reportase dan 
model quantum writing. (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar menulis teks berita 
siswa pada kelas atas dan kelas bawah. (3) 
Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada 
keterampilan menulis teks berita. (4) Terdapat 
perbedaan hasil belajar menulis teks berita 
siswa kelas atas yang menggunakan teknik 
reportase dan model quantum writing. (5) 
Terdapat perbedaan hasil belajar menulis teks 
berita siswa kelas bawah yang diterapkan 
dengan teknik reportase dan model quantum 
writing. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
bagi guru dalam mengembangkan berbagai 
metode pembelajaran, khususnya pada 
Sekolah Menengah Pertama. Hasil telitian ini 
cocok untuk siswa dalam hal membedakan 
cara menulis berita dengan teknik yang baik 
dan benar dan mempelajari teknik tersebut. 
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